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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

Budidaya cabai sehat memiliki dampak yang signifikan 

dalam menekan inflasi, terutama pada sektor pangan. Hal ini terkait 

dengan stabilnya ketersediaan pasokan yang berimbas terhadap 

stabilnya harga.  Budidaya cabai dengan memanfaatkan lahan 

pekarangan yang dimiliki masyarakat dan lahan produksi yang 

kosong memastikan ketersediaan pasokan yang stabil dan cukup 

untuk memenuhi permintaan pasar. Tanaman cabai yang sehat 

dalam proses produktif akan menghasilkan hasil panen yang 

melimpah, sehingga mencegah kelangkaan dan peningkatan harga 

yang signifikan.  Dengan pasokan yang cukup, harga cabai dapat 

tetap stabil atau bahkan mengalami penurunan. Ini penting untuk 

menjaga inflasi di sektor pangan agar tetap terkendali. Harga yang 

stabil juga memberikan kepastian bagi konsumen dan produsen, 

serta membantu mengurangi beban ekonomi bagi masyarakat. 

Cabai adalah bahan makanan yang penting dalam berbagai 

masakan dan kultur kuliner di banyak negara. Dengan budidaya 

cabai sehat yang berhasil, masyarakat memiliki akses ke pangan 

yang kaya nutrisi dan variasi rasa, yang mendorong diversifikasi 

pola makan. Diversifikasi pangan membantu mengurangi 

ketergantungan pada bahan pangan tertentu dan menciptakan 

kestabilan pasokan pangan. 

Melalui upaya budidaya cabai sehat, dapat terjadi 

pengurangan inflasi di sektor pangan dan mendorong kestabilan 

ekonomi secara keseluruhan. Ini membawa manfaat bagi petani, 

konsumen, dan perekonomian nasional.  Budidaya cabai sehat yang 

PENDAHULUAN 



6 
 

BAB 

2 BOTANI TANAMAN CABAI 

 

 

A. Klasifikasi Tanaman Cabai 

Tanaman cabai adalah tanaman yang berasal dari daerah 

tropis dan subtropik, cabai dapat masuk ke Asia karena adanya 

pedagang dari Portugis dan Spanyol. Sampai saat ini cabai 

memiliki 20 spesies yang berada dan berkembang di benua 

Amerika tetapi hanya 4 macam spesies yang dikenal orang 

Indonesia yaitu cabai rawit, cabai besar, cabai keriting, dan 

paprika.  

Tanaman cabai dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

       Kingdom : Plantae 

       Divisi : Spermatophyta  

       Kelas : Dicotyledonae  

       Ordo : Solanales  

       Famili : Solanaceae  

       Genus : Capsicum  

      Spesies : Capsicum frutescens L. 

 

B. Botani Tanaman Cabai Merah 

Akar tanaman cabai menyebar, tetapi dangkal. Cabang 

dan rambut akar banyak terdapat di permukaan tanah, semakin 

ke dalam akar tersebut semakin berkurang. Ujung akar tanaman 

cabai hanya dapat menembus tanah sedalam 30-40 cm. 

Batang cabai dibedakan menjadi dua macam yaitu batang 

utama dan batang sekunder. Batang utama berwarna coklat 

hijau, berkayu panjang antara 20-28 cm dan diameter batang 

BOTANI 

TANAMAN 

CABAI 
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BAB 

3 DASAR-DASAR CABAI SEHAT 

 

 

A. Mengenal Cabai: Varietas, Sifat, dan Keistimewaan 

Cabai, dengan segala warna, bentuk, dan tingkat 

kepedasannya yang berbeda, adalah salah satu bumbu yang 

paling mengglobal di dunia kuliner. Saat kita memasuki dapur-

dapur di seluruh dunia, kita akan menemukan berbagai jenis 

cabai yang digunakan dalam beragam masakan. Tapi, seberapa 

baik kita mengenal cabai ini? 

Cabai adalah bagian dari keluarga tumbuhan Solanaceae, 

yang juga mencakup tomat dan kentang. Salah satu ciri paling 

mencolok dari cabai adalah rasa pedasnya, yang disebabkan 

oleh senyawa kimia bernama capsaicin. Namun, cabai bukan 

hanya tentang rasa pedas; mereka juga memberikan 

kompleksitas rasa dan aroma yang unik untuk setiap hidangan. 

Varietas cabai yang ada sangatlah beragam. Ada yang 

berwarna merah, kuning, hijau, oranye, atau bahkan ungu. 

Mereka dapat memiliki bentuk yang panjang dan meruncing, 

seperti cabai jalapeno, atau berbentuk bulat seperti cabai bell. Ini 

adalah salah satu keistimewaan cabai - kemampuan mereka 

untuk memberikan warna dan tekstur pada hidangan.  Selain 

rasa dan warna, cabai juga bervariasi dalam tingkat 

kepedasannya. Skala Scoville digunakan untuk mengukur 

tingkat kepedasan cabai, mulai dari varietas yang hampir tidak 

pedas seperti cabai bell hingga varietas yang sangat pedas 

seperti cabai Carolina Reaper yang memegang rekor sebagai 

cabai terpedas di dunia. Namun, cabai bukan hanya tentang rasa 

DASAR-DASAR 

CABAI SEHAT 
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BAB 

4 AGEN HAYATI 

 

 

A. Pengertian Agen Hayati 

Agen hayati, juga dikenal sebagai agen pengendalian 

hayati atau agen pengendalian biologis, adalah organisme hidup 

atau komponen biologis yang digunakan dalam praktik 

pertanian untuk mengendalikan hama, penyakit, atau gulma 

yang merusak tanaman. Agen hayati ini bertindak sebagai 

alternatif yang lebih alami dan berkelanjutan daripada pestisida 

kimia, dan berperan dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

pertanian. Agen hayati bisa berupa organisme hidup, seperti 

serangga pemangsa, fungi, bakteri, atau virus, yang digunakan 

untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman dan gulma. 

 

B. Manfaat Agen Hayati 

1. Trichoderma sp. 

Trichoderma sp. mampu menekan perkembangan 

penyakit antraknosa (Colletotrichum capsici Sydow.) pada 

tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens L.) Ameriana. 

Jamur Trichoderma sp. mampu menekan perkembangan 

penyakit antraknosa pada tanaman cabai rawit. Jamur 

Trichoderma spp. dapat menginfeksi jamur Colletotrichum 

capsici, penyebab penyakit antraknosa, dan mencegahnya 

menginfeksi tanaman cabai rawit. Penelitian yang dilakukan 

oleh Muliani et al. (2019) menunjukkan bahwa jamur 

Trichoderma sp. dapat menurunkan luas serangan penyakit 

antraknosa hingga 70%. 

AGEN 

HAYATI 
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BAB 

5 PASCA PANEN 
 

 

A. Pasca Panen Cabai 

Cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia dengan nilai ekonomis 

yang tinggi. Cabai  juga mudah mengalami kemunduran mutu 

(perishable) serta daya simpan yang sangat singkat (dua sampai 

dengan  empat hari). Oleh karena itu, diperlukan penanganan  

pasca panen mulai dari panen sampai  dengan pengangkutan 

yang dilakukan secara berhati-hati.  

Cabai merah termasuk dalam buah klimakterik, yaitu 

setelah panen masih mempunyai peningkatan atau kenaikan 

laju respirasi sebelum pemasakan yang ditandai dengan 

peningkatan CO2 secara mendadak (Widodo dkk., 2013). Hal ini 

ditunjukkan oleh produksi karbondioksida yang rendah pada 

permulaan (preklimakterik), yang diikuti dengan kenaikan yang 

tiba-tiba (Climacteric rise), puncak klimakterik (Climacteric 

peak) dan akhirnya menurun (post climacteric) dan terjadi 

senescen. Senescen adalah suatu  stadia terakhir dalam 

perkembangan organ yang pada intinya merupakan rangkaian 

peristiwa yang irreversible dan menyebabkan kerusakan dan 

yang pada akhirnya kematian pada sel-sel. Menurut  Gardjito  

dkk., (2013), masa simpan buah klimakterik tergolong pendek 

sehingga mempercepat terjadinya kerusakan pascapanen. 

  

PASCA 

PANEN 
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BAB 

6 PENGOLAHAN CABAI 

 

 

A. Langkah Pengolahan Cabai 

Saat panen raya, produksi cabai berlimpah  yang  melebihi 

kebutuhan pasar. Kelebihan produksi cabai ini secara tidak 

langsung menyebabkan terjadinya penurunan harga sampai di 

bawah Harga Pokok Produksi (HPP) dan membuat 

ketidakpastian  harga yang  diiginkan oleh petani .  Kelebihan 

produksi cabai dapat diatasi dengan melakukan penanganan 

pascapanen. Penangan pascapanen dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, salah satunya dengan pengolahan dan 

pengawetan cabai yaitu pembuatan produk turunan dari cabai 

itu sendiri.  Produk turunan memiliki kelebihan antara lain lebih 

praktis, memiliki umur simpan yang panjang dan dapat 

meningkatkan harga dari cabai itu sendiri.  Cabai merah dapat 

dipasarkan dalam berbagai bentuk, seperti; cabai muda atau 

hijau, buah tua, buah segar, bahan industri (giling, kering, 

tepung), olahan, dan hasil industri. 

Pengolahan adalah perlakuan mekanis, fisik, kimia, dan 

biologi yang diberikan kepada komoditas dalam hal ini cabai 

untuk memperoleh produk dengan mutu yang lebih baik yang 

bertujuan untuk mengawetkan produk pertanian agar dapat 

disimpan dalam waktu yang lama. Cabai dapat diolah menjadi 

cabai kering, tepung cabai, pasta cabai, bumbu instan cabai, 

kripik cabai, manisan cabai dan lain-lain. Adapun tahapan 

pengolahan cabai adalah sebagai berikut: 

  

PENGOLAHAN 

CABAI 
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BAB 

7 PENGEMASAN DAN PELABELAN 

 

 

A. Pengemasan 

Pengemasan digunakan sebagai pelindung dalam bahan 

pangan untuk menghindari kerusakan fisik, kimia, dan 

mikrobiologi yang tidak diinginkan, biasanya pengemasan 

dilakukan di akhir pengolahan.   Setelah produk olahan cabai 

elesai selanjutnya dapat segera dikemas untuk menghindari 

penyerapan kembali uap air. Jenis penggunaan kemasan plastik 

dapat menggunakan sealer untuk menutupnya. Sedangkan 

karung plastik yang dilapisi plastik tipis untuk menahan uap air 

dari luar juga dapat digunakan untuk mengemas cabai kering 

atau cabai bubuk dalam jumlah besar. Kemasan lain yang bisa 

digunakana dalan aluminium foil. 

 

B. Pelabelan 

Setelah dikemas, produk cabai yang dihasilkan ini diberi 

label. Label di tempelkan pada bagian tengah kemasan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

69 tahun 1999 tentang label dan iklan pangan. Keterangan pada 

kemasan sekurang-kurangnya :  

1. Nama produk;  

2. Daftar bahan yang digunakan;  

3. Berat bersih atau isi bersih;  

4. Nama dan alamat pihak yang memproduksi; dan  

5. Tanggal, bulan, dan tahun kedaluwarsa. 

  

PENGEMASAN 

DAN PELABELAN 
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BAB 

8 BRANDING 

 

 

A. Pengenalan Banding 

1. Pentingnya Branding dalam Dunia Bisnis 

a. Membangun Identitas dan Kesan yang Kuat 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, merek yang 

kuat akan membantu membedakan produk kita dari 

pesaing. Dengan identitas yang kuat, maka pelanggan 

akan mengenali serta mengingat merek kita dengan 

mudah. 

b. Menciptakan Kesadaran (Awareness) 

Branding dapat membantu menciptakan kesadaran 

mengenai produk-produk yang kita miliki diantara 

pelanggan potensial. Hal ini tentu penting, terutama jika 

kita berusaha memasarkan produk-produk seperti hasil 

olahan cabai yang mungkin tidak sepopuler merek 

ternama. Tujuan utama dari branding adalah 

menciptakan kesadaran tentang merek Kita di antara 

target pasar Kita. Kesadaran merek membuat orang 

mengenali dan mengingat merek Kita ketika mereka 

melihat logo, nama, atau pesan merek Kita. 

c. Membangun Kepercayaan Pelanggan 

Branding yang konsisten dan positif dapat 

membantu membangun kepercayaan pelanggan. 

Pelanggan yang percaya, akan cenderung memilih 

produk kita daripada merek lain yang kurang dikenal. 

  

BRANDING 
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BAB 

9 PEMAKSIMALAN POTENSI BISNIS DI DUNIA DIGITAL 

 

 

A. Pemasaran Online 

Pemasaran online adalah strategi penting dalam era 

digital saat ini. Ini melibatkan penggunaan berbagai alat dan 

teknik online untuk mencapai audiens, mempromosikan produk 

atau layanan, dan membangun merek yang kuat di dunia digital. 

1. Aspek Pemasaran Online 

a. Penggunaan Media Sosial 

Media sosial adalah platform yang kuat untuk 

berinteraksi dengan pelanggan, membangun hubungan, 

dan mempromosikan merek Kita. Posting rutin, berbagi 

konten bermanfaat, dan berinteraksi dengan audiens 

adalah kunci keberhasilan di media sosial. 

b. Pembuatan Situs Web yang Menarik 

Situs web adalah pusat dari kegiatan pemasaran 

online Kita. Pastikan itu informatif, mudah dinavigasi, 

dan responsif (mobile-friendly).Selain itu, fokus pada 

desain yang menarik dan konten yang relevan. 

c. Optimisasi Mesin Pencari (SEO) 

SEO adalah teknik untuk meningkatkan peringkat 

situs web Kita di hasil mesin pencari seperti Google. Ini 

melibatkan pengoptimalan konten, struktur situs, kata 

kunci, dan link building. 

  

PEMAKSIMALAN 

POTENSI BISNIS DI 

DUNIA DIGITAL 
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BAB 

10 ETIKA BISNIS DIGITAL 

 

 

A. Pengenalan Etika Bisnis 

Etika bisnis adalah seperangkat prinsip dan nilai-nilai 

yang mengatur perilaku dan interaksi dalam dunia bisnis. 

 

B. Etika dalam Berinteraksi dengan Pelanggan 

1. Kepuasan Pelanggan 

Prioritaskan kepuasan pelanggan sebagai tujuan 

utama. Selalu berusaha memberikan produk atau layanan 

yang berkualitas dan memenuhi harapan pelanggan. 

2. Transparansi 

Selalu berkomunikasi dengan jujur dan transparan 

dengan pelanggan. Hindari praktik-praktik yang dapat 

menyesatkan atau mengelabui pelanggan. 

3. Privasi Pelanggan 

Lindungi privasi pelanggan dengan cermat. Jangan 

berbagi atau memanfaatkan data pelanggan tanpa izin yang 

sah. 

4. Tanggapan Terhadap Keluhan 

Tanggapi keluhan pelanggan dengan cepat dan 

dengan sikap yang memperlihatkan bahwa Anda peduli 

dengan masalah mereka. Bantu mereka menyelesaikan 

masalah dengan baik. 
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